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ABSTRAK 
Nama   : Uswatun Hasana 
NIM   : 20700112070 
Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Matematika 
Judul : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Investigasi 
Kelompok Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 1 Tarowang 
Kabupaten Jeneponto 
 
Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Investigasi Kelompok Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 
Kelas VIII SMPN 1 Tarowang Kabupaten Jeneponto yang bertujuan (1) Mengetahui 
tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMPN 1 
Tarowang Kabupaten Jeneponto sebelum menggunakan model pembelajaran 
Investigasi Kelompok (2) Mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa kelas VIII SMPN 1 Tarowang Kabupaten Jeneponto setelah 
menggunakan model pembelajaran Investigasi Kelompok (3) Mengetahui pengaruh 
penerapan model pembelajaran Investigasi Kelompok terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMPN 1 Tarowang Kabupaten 
Jeneponto. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian Pre-experimental dengan desain 
One-Group Pretest-Posttest design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
VIII SMPN 1 Tarowang Kabupaten Jeneponto yang berjumlah 145 peserta didik. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Simple Random Sampling. 
Sampelnya adalah kelas VIII2 sebagai kelas eksperimen. Instrumen yang digunakan 
berupa test essai. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif dan 
statistik inferensial.  
Berdasarkan hasil analisis data deskriptif diperoleh rata-rata nilai kelas 
eksperimen, pretest sebesar 34,38 dan posttest sebesar 78,21. Sedangkan berdasarkan 
hasil analisis statistik inferensial diperoleh nilai sig. Sebesar 0,00 yang lebih kecil 
dari pada  sebesar 0,05 (sign. ) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika antara 
sebelum dan sesudah menerapkan model pembelajaran Investigasi Kelompok pada 
siswa kelasVIII SMP Negeri 1 Tarowang. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa setelah 
menggunakan pembelajaran Investigasi Kelompok lebih tinggi dibandingkan dengan 
nilai rata-rata yang diperoleh sebelum menggunakan model pembelajaran Investigasi 
Kelompok. Artinya model pembelajaran Investigasi Kelompok berpengaruh terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Tarowang Kabupaten Jeneponto yang berdasarkan pada hasil analisis inferensial 
menggunakan uji sampel paired t test dengan nilai thitung=58,476>ttab=1,701. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah SWT memiliki berbagai macam 
kebutuhan baik fisik maupun psikis. Kebutuhan fisik manusia berupa makanan, 
minuman, pakaian dan tempat tinggal, sedangkan kebutuhan psikis antara lain 
pendidikan, rasa aman, kesehatan dan kasih sayang. Diantara berbagai macam 
kebutuhan manusia, pendidikan merupakan kebutuhan yang penting karena hal 
tersebut dapat mengembangkan kepribadian individu. Pendidikan juga merupakan 
sarana untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dilakukan secara 
sadar dan terencana. Pendidikan memiliki peranan penting karena pendidikan 
membentuk sumber daya manusia menjadi lebih baik dan berkualitas yang diperlukan 
dalam pembangunan nasional.  
Sasaran pendidikan adalah manusia. Pendidikan bermaksud membantu peserta 
didik untuk menumbuhkembangkan potensi-potensi kemanusiaannya. Potensi 
kemanusiaan merupakan benih kemungkinan untuk menjadi manusia. Ibarat biji 
mangga bagaimanapun wujudnya jika ditanam dengan baik, pasti menjadi pohon 
mangga dan bukannya menjadi pohon jambu.
1
 Hal ini sejalan dengan pengertian 
pendidikan yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional: 
                                                          
1
Umar Tirtarahardja dan La Sulo, Pengantar pendidikan (Jakarta: PT RinekaCipta, 2008), h. 
1. 
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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembang-
kan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara
2
 
Menurut Sadirman dalam Ghullam, Pendidikan dan pengajaran adalah suatu 
proses yang sadar tujuan. Tujuan dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk 
memberikan rumusan hasil yang diharapkan siswa setelah melaksanakan pengalaman 
belajar. Tercapai tidaknya tujuan pengajaran salah satunya adalah terlihat dari prestasi 
belajar yang diraih siswa. Dengan prestasi yang tinggi, para siswa mempunyai 
indikasi berpengetahuan yang baik.
3
 
Belajar pada hakikatnya merupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar 
untuk menghasilkan suatu perubahan, menyangkut pengetahuan, keterampilan, sikap, 
dan nilai-nilai. Manusia tanpa belajar akan mengalami kesulitan dalam menyesuaikan 
diri dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang tidak lain juga 
merupakan produk kegiatan berpikir manusia-manusia pendahulunya. Tuntutan untuk 
menyesuaikan diri dengan lingkungan yang selalu berubah merupakan tuntutan 
kebutuhan manusia sejak lahir sampai akhir hayatnya. Dengan demikian, belajar 
merupakan tuntutan hidup sepanjang hayat manusia (life long learning).
4
 
Menuntut ilmu sepanjang hayat terdapat dalam sebuah hadits yang berbunyi: 
                     (ملسم هاور)ِِدْهَّللا ىَلِإ ِِدْحَمْلا َِنِم َِمْلِعْلا ُِبُلْطُأ  
                                                          
2
Republik Indonesia, ”Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional”. 
3
Ghullam Hamdudan Lisa Agustina, “Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap Pestasi 
Belajar Ipa Di Sekolah Dasar”, Jurnal Penelitian Pendidikan 12 no. 1 (April 2011) 
4
Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran (Cet. IX; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012),  h. 54. 
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Terjemahan : 
“Tuntutlah ilmu dari buaian sampai liang lahat”(HR. Muslim)5 
Selain hadis diatas, juga terdapat dalam Q.S Al-Mujadalah/58: 11 yang 
menjelaskan tentang anjuran menuntut ilmu yang berbunyi: 
                 
                 
Terjemahan : 
"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, Berilah 
kelapangan didalam majelis, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan  
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan berdirilah  kamu, maka 
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman 
diantara kamu dan orang-orang yang berilmu beberapa derajat".
6
 
 
Makna dari ayat di atas menjelaskan bahwa sebagai umat islam yang beriman 
dianjurkan dalam menuntut ilmu dan Allah akan mengangkat derajat bagi mereka 
yang beriman dan berilmu. Ayat tersebut terkait dengan judul penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti bahwasanya pembelajaran yang akan dilakukan sudah jelas 
dianjurkan dalam Al-Qur’an. 
Salah satu ciri orang yang belajar adalah dengan adanya perubahan tingkah 
laku. Perubahan tingkah laku ini disebabkan oleh adanya proses belajar yang terdapat 
didalamnya. Proses belajar yang baik adalah siswa dapat memperoleh pengetahuan, 
memahami konsep dan mengembangkan materi yang  diajarkan oleh guru. Peran guru 
saat proses belajar berlangsung sangat penting, namun tidak mengharuskannya 
                                                          
5
Arifuddin Tike, Materi Praktikum Dakwah (2015), h. 150. 
6
Departemen Agama RI, Al-hikmah al-Quran dan terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 
2007), h. 543. 
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sebagai tokoh utama melainkan hanya sebagai fasilitator untuk siswa. Selama proses 
belajar mengajar berlangsung, terjadi umpan balik antara siswa dan guru serta 
diharapkan agar siswa lebih dominan daripada guru sehingga siswa aktif selama 
proses belajar mengajar berlangsung.
7
 
Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang 
cukup penting. Tujuan yang dicapai dalam pelajaran matematika menurut National 
Council of Teacher Of Mathematics (NCTM) tahun 2000 adalah siswa harus 
memiliki lima kemampuan matematis, satu diantaranya adalah: belajar untuk 
memecahkan masalah (mathematical problem solving). Senada dengan itu, dalam 
Permendiknas No.22 tahun 2006 tentang Standar Isi dinyatakan bahwa pembelajaran 
matematika untuk semua jenjang pendidikan dasar dan menengah bertujuan agar 
siswa memiliki seperangkat kompetensi atau kemampuan. Kemampuan itu salah 
satunya adalah kemampuan siswa memecahkan masalah yaitu kemampuan 
memahami masalah, kemampuan mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 
diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah dalam hal ini 
dalam bentuk merepresentasikan persoalan matematika.
8
 
“Problem solving is considered the most significant cognitive activity in 
professional and everyday life (Jonassen, 2000). International documents 
suggest that problem solving should be used as an integrating theme in the 
mathematics curricula assuming that this could increase students’ 
                                                          
7
Maisaroh dan Rostrieningsih, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan 
Metode Pembelajaran Active Learning Tipe Quiz Team Pada Mata Pelajaran Keterampilan Dasar 
Komunikasi Di SMK Negeri 1 Bogor” Jurnal Ekonomi & Pendidikan 8 no. 2 (November 2010) 
8
Ramon Muhandas, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Investigasi Kelompok 
terhadap Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VIII MTsN Kota Padang”, Suska Journal Of 
Mathematics Education 1 no. 1 (2015), h. 36. 
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achievements in mathematics (Cockroft, 1982; National Council of Teachers 
of Mathematics [NCTM], 1989)”.9 
Menurut Jonassen dalam Ibrahim, Pemecahan masalah dianggap paling 
signifikan aktivitas kognitif di profesional dan sehari-hari kehidupan. Dewan 
Nasional Guru Matematika [NCTM] dalam ibrahim, dokumen internasional sarankan 
bahwa pemecahan masalah harus digunakan sebagai tema mengintegrasikan dalam 
kurikulum matematika dengan asumsi bahwa ini dapat meningkatkan prestasi siswa 
dalam matematika. 
Hasil survei Programme for International Student Assessment (PISA) dan 
Trends International Mathematics and Science Study (TIMSS) yang mengukur 
kemampuan anak usia 15 tahun dalam literasi membaca, matematika dan ilmu 
pengetahuan. Pada PISA tahun 2015 Indonesia menduduki peringkat 69 dari 76 
negara yang diteliti. Laporan dari PISA juga sejalan dengan laporan Trends 
International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2015, untuk tingkat 
SMP peserta didik Indonesia hanya berada pada rangking 36 dari 49 negara dalam hal 
melakukan prosedur ilmiah, skor Indonesia di matematika 386, ilmu pengetahuan 403 
dan membaca 397. Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia yang dapat dilihat dari 
berbagai sisi menunjukkan bahwa belum berhasilnya proses pembelajaran yang 
dilakukan selama ini.
10
 Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan matematika 
                                                          
9
Ibrahim Bayazit, “An Investigation of Problem Solving Approaches, Strategies, and Models 
Used by the 7th and 8th Grade Students when Solving Real-World Problems”, Erciyes University 
(2013), h. 1922. 
10
Http://www.pikiran-rakyat.com/pendidikan/2016/06/18/peringkat-pendidikan-indonesia-
masih-rendah-372187 (Diakses 20 November 2017). 
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Indonesia dalam menyelesaikan masalah yang kompleks, yang melibatkan proses 
berpikir tingkat tinggi, seperti berpikir kritis dan berpikir kreatif masih relative 
rendah. 
Faktor-faktor yang menyebabkan ketidakmampuan siswa memecahkan 
masalah matematika yang paling banyak dominan adalah cara mengajar guru. Guru-
guru masih mengajar dengan cara lama, dimana guru ataupun peneliti menyampaikan 
materi dengan metode ceramah, kemudian siswa mencatat materi dan mengerjakan 
soal-soal rutin. Terbiasanya siswa mengerjakan soal-soal rutin membuat siswa tidak 
dapat memecahkan suatu masalah apabila diberikan soal-soal yang berbentuk non 
rutin. Mereka tidak terbiasa untuk memecahkan suatu masalah secara bebas dan 
mencari solusi penyelesaiannya dengan cara mereka sendiri. Mereka hanya bisa 
mengerjakan soal-soal yang bentuknya sama dengan contoh soal yang diberikan guru. 
Apabila soalnya berbeda mereka mulai kebingungan karena mereka tidak memahami 
langkah-langkah dalam memecahkan suatu masalah.
11
 
Selanjutnya Polya dalam Ramon mengemukakan bahwa dalam pemecahan 
masalah hendaknya kita harus mencoba dan terus mencoba untuk menemukan solusi. 
Pemecahan masalah dapat dipertimbangkan sebagai suatu proses penyampaian tujuan 
pengetahuan yang baru atau suatu situasi yang unfamiliar untuk meningkatkan 
pengetahuan. Pentingnya kemampuan pemecahan masalah yang telah dikemukakan 
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tersebut seharusnya membuat siswa termotivasi untuk meningkatkan kemampuan 
mereka dalam penyelesaian masalah matematika.
12
 
Menurut Aunurrahman dalam Lela Anggraini, keberhasilan proses 
pembelajaran merupakan muara dari seluruh aktifitas yang dilakukan guru dan siswa. 
Artinya, apapun bentuk kegiatan-kegiatan guru, mulai dari merancang pembelajaran, 
memilih dan menentukan materi, pendekatan, strategi dan metode pembelajaran, 
memilih dan menentukan tehnik evaluasi, semuanya diarahkan untuk mencapai 
keberhasilan belajar siswa.
13
 
Belajar yang efisien dapat tercapai apabila dapat menggunakan strategi belajar 
yang tepat. Strategi belajar di perlukan untuk dapat mencapai hasil yang semaksimal 
mungkin. Namun dalam proses pembelajaran yang baik, pembelajaran tidak hanya 
terfokus kepada guru saja tapi siswa harus lebih berperan aktif, dimana guru hanya 
berperan sebagai motivator dan yang dominan aktif adalah siswa. Salah satu 
pembelajaran yang menuntut keaktifan siswa serta kekompakan siswa adalah 
pembelajaran kooperatif tipe Investigasi Kelompok. 
Model investigasi kelompok ini adalah salah satu metode spesialisasi tugas 
yang memberikan kesempatan pada siswa untuk mengembangkan kreativitas dan 
produktivitas berpikir. Siswa dilibatkan sejak perencanaan, baik dalam menentukan 
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topik maupun cara untuk mempelajarinya melalui kegiatan investigasi. Secara umum 
metode investigasi sebenarnya dapat dipandang sebagai metode belajar “pemecahan 
masalah” atau metode belajar “penemuan”. Metode pembelajaran investigasi 
kelompok mengharuskan guru menyiapkan masalah untuk siswa. Siswa kemudian 
diarahkan kepada menemukan konsep atau prinsip, karena siswa secara bersama-
sama menemukan konsep atau prinsip, maka diharapkan konsep tersebut tertanam 
dengan baik pada diri siswa yang pada akhirnya siswa menguasai konsep atau prinsip 
yang baik pula, dan mampu merepresentasikan ide-ide mereka dengan baik serta 
dengan menguasai konsep dan mampu merepresentasikannya diharapkan siswa juga 
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik pula.
14
 
Hal ini didukung oleh penelitian-penelitian terkait yang diambil dari 
penelitian Anggraini dan Japa mengemukakan bahwa model pembelajaran investigasi 
kelompok berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah. Hal ini 
dikarenakan pada tahap-tahap pelaksanaan pembelajaran investigasi kelompok siswa 
dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dimana peserta didik secara 
rutin diberikan proyek investigasi untuk dipecahkan bersama kelompoknya sehingga 
siswa belajar memberikan respon terhadap masalah dan menyelesaikan masalah yang 
diberikan.
15
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Menurut Killen dalam Lela Anggraini memaparkan beberapa ciri essensial 
Investigasi Kelompok sebagai pendekatan pembelajaran adalah: (a) Para siswa 
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil dan memilki independensi terhadap guru; 
(b) Kegiatan-kegiatan siswa terfokus pada upaya menjawab pertanyaan yang telah 
dirumuskan; (c) Kegiatan belajar siswa akan selalu mempersaratkan mereka untuk 
mengumpulkan sejumlah data, menganalisisnya dan mencapai beberapa kesimpulan; 
(d) Siswa akan menggunakan pendekatan yang beragam di dalam belajar; (e) Hasil-
hasil dari penelitian siswa dipertukarkan di antara seluruh siswa.
16
 
Salah satu sekolah yang belum menggunakan model pembelajaran Investigasi 
Kelompok adalah SMP Negeri 1 Tarowang. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
seorang guru mata pelajaran matematika SMP Negeri 1 Tarowang, kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII masih rendah. Hal ini dilihat dari 
data hasil ulangan semester pada mata pelajaran matematika yang sangat jauh dari 
kategori baik.
17
 Berdasarkan hasil ulangan semester siswa di kelas VIII yang 
berjumlah 120 orang pada pelajaran matematika tahun ajaran 2016/2017 diperoleh 
nilai secara keseluruhan yaitu 48 siswa memperoleh nilai dibawah KKM, 37 siswa 
memperoleh nilai standar KKM, dan 35 siswa memperoleh nilai diatas KKM. Penulis 
juga melakukan wawancara pada beberapa peserta didik, dan hasilnya menunjukkan 
bahwa sangat sedikit yang menyukai pelajaran matematika. Mereka menganggap 
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bahwa pelajaran matematika merupakan pelajaran yang sangat sulit dan penuh 
dengan tantangan. Mereka cenderung mudah menyerah ketika dihadapkan pada 
perrmasalahan-permasalahan yang sulit pada mata pelajaran matematika. Ditemukan 
fakta bahwa banyak peserta didik yang kurang dalam memposisikan seberapa bernilai 
dirinya dimata teman-temannya. Hal itu dapat terlihat dari masih rendahnya rasa 
percaya diri dari dalam diri peserta didik, seperti mereka masih belum mampu 
menentukan cita-cita dan target yang mereka inginkan untuk kedepannya, didalam 
proses belajar mengajar mereka juga masih malu-malu dalam mengeluarkan 
pendapat, bahkan tidak jarang mereka hanya diam dan mendengarkan. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model 
Pembelajaran Investigasi Kelompok Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Siswa Kelas  VIII SMP Negeri 1 Tarowang Kabupaten Jeneponto” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas 
VIII SMP Negeri 1 Tarowang Kabupaten Jeneponto sebelum menggunakan 
model pembelajaran Investigasi Kelompok? 
11 
 
 
 
2. Bagaimana tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas 
VIII SMP Negeri 1 Tarowang Kabupaten Jeneponto setelah menggunakan 
model pembelajaran Investigasi Kelompok? 
3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Investigasi Kelompok 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Tarowang Kabupaten Jeneponto? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dijelaskan tujuan dari 
penelitian ini yaitu untuk: 
1. Mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas 
VIII SMP Negeri 1 Tarowang Kabupaten Jeneponto sebelum menggunakan 
model pembelajaran Investigasi Kelompok. 
2. Mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas 
VIII SMP Negeri 1 Tarowang Kabupaten Jeneponto setelah menggunakan 
model pembelajaran Investigasi Kelompok. 
3. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Investigasi Kelompok terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Tarowang Kabupaten Jeneponto. 
D. Manfaat Penelitian 
 Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain: 
1. Bagi Peserta Didik 
12 
 
 
 
 Peserta didik lebih percaya diri dalam mengemukakan pendapatnya 
selama proses belajar mengajar berlangsung sehingga siswa lebih aktif dalam 
kelas. 
2. Bagi Guru 
 Sebagai pembaharuan untuk melakukan inovasi dalam mengajar dengan 
menerapkan model pembelajaran yang berbeda pada siswa sehingga siswa 
lebih semangat dalam mengikuti pelajaran matematika dan dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 
3. Bagi Sekolah 
Sebagai masukan dalam upaya perbaikan penilaian pembelajaran dan 
menunjang tercapainya target kurikulum sesuai dengan yang diharapkan. 
4. Bagi Peneliti 
 Memberikan wawasan kepada peneliti sebagai calon pendidik (guru) 
tentang model pembelajaran yang diterapkan dalam proses mengajar. 
13 
 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORITIK 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Matematika 
Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks sebagai 
tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu 
terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi berkat siswa 
memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. Lingkungan yang dipelajari oleh 
siswa berupa keadaan alam, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia atau 
hal-hal yang dijadikan bahan belajar. Tindakan belajar tentang suatu hal tersebut 
tampak sebagai perilaku belajar yang tampak dari luar.
1
 Jadi, belajar pada intinya 
adalah tindakan langsung yang dilakukakan oleh siswa itu sendiri dan apa yang ada 
dilingkungan sekitar siswa dijadikan sebagai bahan belajarnya. 
Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang 
ada disekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada 
tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar juga merupakan 
proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu. Kegiatan pembelajaran 
dilakukan oleh dua orang perilaku, guru dan siswa. Perilaku guru adalah mengajar 
dan perilaku siswa adalah belajar. Perilaku mengajar dan belajar tersebut terkait 
dengan bahan pembelajaran. Bahan pembelajaran dapat berupa pengetahuan, nilai-
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nilai kesusilaan, seni, agama, sikap, dan keterampilan. Hubungan antara guru siswa 
dan bahan belajar bersifat dinamis dan kompleks. Untuk mencapai keberhasilan 
dalam kegiatan pembelajaran, terdapat beberapa komponen yang dapat menunjang, 
yaitu komponen tujuan, komponen materi, komponen strategi belajar mengajar, dan 
komponen evaluasi. Masing-masing komponen tersebut saling terkait dan saling 
memengaruhi satu sama lain.
2
 Guru, siswa dan bahan belajar memiliki peran yang 
sangat penting dalam proses pembelajaran. Apabila salah satu diantaranya tidak ada 
maka proses pembelajaran tidak adakan terjadi. 
Skinner dalam Rusman berpandangan bahwa belajar adalah suatu perilaku 
pada saat orang belajar, maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya bila ia tidak 
belajar maka responnya menurun. Dalam belajar dikemukakan adanya hal berikut:
3
 
a) Kesempatan terjadinya peristiwa yang menimbulkan respon belajar 
b) Respon si pebelajar, dan 
c) Konsekuensi yang bersifat menguatkan respon tersebut terjadi pada stimulus yang 
menguatkan konsekuensi tersebut. Sebagai ilustrasi, perilaku respon si pebelajar 
yang baik diberi hadiah. Sebaliknya perilaku respon yang tidak baik diberi 
teguran dan hukuman. 
 Dikatakan seorang siswa belajarnya berhasil apabila memberikan respon yang 
baik. Begitupun sebaliknya, belajarnya tidak berhasil apabila respon siswa tersebut 
menurun. 
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Selanjutnya dalam buku yang sama guru dapat menyusun program 
pembeljaran berdasarkan pandangan Skinner. Pandangan Skinner ini terkenal dengan 
nama teori Skinner. Dalam menerapkan teori Skinner, guru perlu memperhatikan dua 
hal penting, yaitu:
4
 
a) Pemilihan stimulus yang diskriminatif, dan 
b) Penggunaan dan penguatan sebagai ilustrasi, apakah guru akan meminta respon 
ranahkognitif atau efektif. Jika yangakan dicapai adalah sekedar “menyebut 
ibukota Negara Republik Indonesia adalah Jakarta”, tentu saja siswa hanya dilatih 
menghafal. 
Piaget dalam Dimyati dan Mudjiono berpendapat bahwa pengetahuan 
dibentuk oleh individu. Sebab individu melakukan interaksi terus-menerus dengan 
lingkungan. Lingkungan tersebut mengalami perubahan. Dengan adanya interaksi 
dengan lingkungan maka fungsi intelek semakin berkembang. Perkembangan 
intelektual melalui tahap-tahap berikut:
5
 
a) Sensori motor (0;0-2;0 tahun), 
b) Pra operasional (2;0-7;0 tahun), 
c) Operasional kongkret (7;0-11;0 tahun), dan 
d) Operasi formal (11;0-ke atas). 
Pengetahuan dibangun dalam pikiran. Setiap individu membangun sendiri 
pengetahuannya. Pengetahuan yang dibangun terdiri dari tiga bentuk, yaitu 
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pengetahuan fisik, pengetahuan logika-matematik, dan pengetahuan social. Belajar 
pengetahuan meliputi tiga fase. Fase-fase itu adalah fase eksplorasi, pengenalan 
konsep, dan aplikasi konsep. Dalam fase eksplorasi, siswa mengenal konsep yang ada 
hubungannya dengan gejala. Dalam fase aplikasi konsep, siswa menggunakan konsep 
untuk meneliti gejala lebih lanjut. 
Rogers dalam Dimyati dan Mudjiono mengemukakan saran tentang langkah-
langkah pembelajaran yang perlu dilakukan oleh guru. Saran pembelajaran itu 
meliputi hal berikut:
6
 
a) Guru memberikan kepercayaan kepada ketua kelas agar kelas memilih belajar 
secara terstruktur. 
b) Guru dan siswa membuat kontrak belajar 
c) Guru menggunakan metode inkuiri, atau belajar menemukan (discovery learning) 
d) Guru menggunakan metode simulasi 
e) Guru mengadakan latihan kepekaan agar siswa mampu menghayati perasaan dan 
berpartisipasi dengan kelompok lain 
f) Guru bertindak sebagai fasilitator belajar 
g) Sebaiknya guru menggunakan pengajaran berprogram, agar tercipta peluang bagi 
siswa untuk timbulnya kreativitas. 
Apa pula yang dimaksud dengan pembelajaran? Pembelajaran secara simple 
dapat diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan 
pengalaman hidup. Dalam makna yang lebih kompleks pembelajaran pada hakikatnya 
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adalah usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan 
interaksi siswa dengan sumberbelajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang 
diharapkan.
7
 
Pembelajaran merupakan suatu system, yang terdiri atas berbagai komponen 
yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut meliputi: tujuan, 
materi, metode, dan evaluasi. Keempat komponen pembelajaran tersebut harus 
diperhatikan oleh guru dalam memilih dan menentukan model-model pembelajaran 
apa yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
Model-model pembelajaran biasanya disusun berdasarkan berbagai prinsip 
atau teori sebagai pijakan dalam pengembangannya. Para ahli menyusun model 
pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip pendidikan. Teori-teori psikologis, 
sosiologis, psikiatri, analisis sistem, atau teori-teori lain.
8
 
James dalam Sumardoyo menyatakan matematika adalah ilmu tentang logika 
mengenai susunan, bentuk, besaran dan konsep-konsep yang berhubungan satu sama 
lainnya dengan jumlah yang banyak, yang terbagi dalam tiga bidang yaitu aljabar, 
analisis dan geometri. 
Dalam pembelajaran matematika pada siswa diperlukan sebuah proses 
pembelajaran. Menurut suherman pembelajaran adalah proses sosialisasi individu 
siswa dengan lingkungan sekolah seperti guru, sumber/fasilitas dan teman sesama 
siswa. Beberapa pengertian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran 
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matematika adalah proses pembelajaran individu dalam memahami konsep-konsep 
matematika pada setiap topik bahasan yang dipelajari serta mencari hubungan antara 
konsep-konsep tersebut. 
Penalaran yang logis dan efisien serta perbendaharaan ide-ide dan pola-pola 
yang kreatif dan menakjubkan, maka matematika sering pula disebut sebagai seni, 
khususnya merupakan seni berfikir yang kreatif. Dalam pembelajaran matematika, 
semua pandangan tersebut diatas harus digunakan secara proposional. Tidak boleh 
hanya menekankan pada keberadaan symbol belaka tanpa memperhatikan struktur 
yang terkait, juga tidak boleh mementingkan penalaran saja tanpa penguasaan rumus 
atau aturan/prosedur matematika yang memadai, tidak pula mementingkan sifat 
deduktif dengan mengabaikan contoh atau pendekatan induktif dalam pembelajaran.
9
 
Salah satu kemampuan yang diharapkan tercapai setelah dilaksanakannya 
pembelajaran matematika adalah kemampuan komunikasi. Kemampuan ini perlu 
diperhatikan karena berkaitan dengan tujuan pembelajaran matematika yang bersifat 
formal yaitu peningkatan potensi diri dan pembentukan kepribadian siswa. 
Kemampuan ini sering terabaikan dalam proses belajar mengajar yang terjadi pada 
pendidikan formal saat ini. Kemampuan komunikasi matematika merupakan 
kemampuan siswa dalam mngemukakan ide/gagasan dalam bahasa tulisan. Melalui 
komunikasi, siswa dapat menyampaikan ide-idenya kepada guru dan kepada siswa 
lainnya dengan gambar, grafik, table serta mampu memodelkan masalah matematika 
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maupun masalah dalam kehidupan sehari-hari dan menyelesaikan masalah tersebut 
dengan benar. 
2. Model Pembelajaran Investigasi Kelompok 
a. Model Pembelajaran Investigasi 
 Investigasi atau penyelidikan merupakan kegiatan pembelajaran yang 
memberikan kemungkinan siswa untuk mengembangkan pemahaman siswa melalui 
berbagai kegiatan dan hasil benar sesuai pengembangan yang dilalui siswa. Kegiatan 
belajarnya diawali dengan pemecahan soal-soal atau masalah-masalah yang diberikan 
oleh guru, sedangkan kegiatan belajar selanjutnya cenderung terbuka, artinya tidak 
terstruktur secara ketat oleh guru, yang dalam pelaksananya mengacu pada berbagai 
teori investigasi.
10
 
 Berdasarkan penjelasan paragraf sebelumnya, peneliti menyatakan bahwa 
inti dari investigasi adalah kegiatan pembelajaran yang memancing siswa 
menemukan sendiri solusi untuk memecahkan masalah yang telah diberikan oleh 
guru. selain itu siswa juga akan lebih terlatih dalam menyelesaikan soal berikutnya 
karna sudah terbiasa dalam memecahkan soal-soal sebelumnya.   
 Menurut Height dalam Lela Anggraini, investigasi berkaitan dengan 
kegiatan mengobservasi secara rinci dan menilai secara sistematis. Jadi investigasi 
adalah proses penyelidikan yang dilakukan seseorang, dan selanjutnya orang tersebut 
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mengkomunikasikan hasil perolehannya, dapat membandingkannya dengan perolehan 
orang lain, karena dalam suatu investigasi dapat diperoleh satu atau lebih hasil. 
Talmagae dan Hart dalam Lela, menyatakan bahwa investigasi diawali oleh soal-soal 
atau masalah yang diberikan oleh guru, sedangkan kegiatan belajarnya cenderung 
terbuka, artinya tidak terstruktur secara ketat oleh guru. Siswa dapat memilih jalan 
yang cocok bagi mereka. Seperti halnya Height, mereka menyatakan pula bahwa 
karena mereka bekerja dan mendiskusikan hasil dengan rekan-rekannya, maka 
suasana investigasi ini akan merupakan satu hal yang sangat potensial dalam 
menunjang pengertian siswa.
11
 
 Menurut Soedjadi dalam Sutrisno, model belajar “Investigasi” sebenarnya 
dapat dipandang sebagai model belajar “pemecahan masalah” atau model 
“penemuan”. Tetapi model belajar “investigasi” memiliki kemungkinan besar 
berhadapan dengan masalah yang divergen serta alternatif perluasan masalahnya. 
Sudah barang tentu dalam pelaksanaannya selalu perlu diperhatikan sasaran atau 
tujuan yang ingin dicapai, mungkin tentang suatu konsep atau mungkin tentang suatu 
prinsip.
12
 
Pada investigasi, siswa bekerja secara bebas, individual atau berkelompok. 
Guru hanya bertindak sebagai motivator dan fasilitator yang memberikan dorongan 
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http://Model.pembelajaran.investigasi.kelompok.pada.pemecahan.masalah.matematika_Lela68's.Blog.
html Diakses 08 Agustus 2016 pukul 12:50 Wita 
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Negeri 4 Kodya Bandar Lampung 1999), h. 162. 
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siswa untuk dapat mengungkapkan pendapat atau menuangkan pemikiran mereka 
serta menggunakan pengetahuan awal mereka dalam memahami situasi baru. Guru 
juga berperan dalam mendorong siswa untuk dapat memperbaiki hasil mereka sendiri 
maupun hasil kerja kelompoknya. Kadang mereka memang memerlukan orang lain, 
termasuk guru untuk dapat menggali pengetahuan yang diperlukan, misalnya melalui 
pengembangan pertanyaan-pertanyaan yang lebih terarah, detail atau rinci. Dengan 
demikian guru harus selalu menjaga suasana agar investigasi tidak berhenti di tengah 
jalan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulakan bahwa Pembelajaran 
Investigasi adalah proses penyelidikan yang dilakukan siswa, dan selanjutnya siswa 
tersebut mengkomunikasikan hasil perolehannya, dapat membandingkannya dengan 
perolehan siswa lain, karena dalam suatu investigasi dapat diperoleh satu atau lebih 
hasil. 
b. Model Pembelajaran Investigasi Kelompok 
 Group investigation adalah kelompok kecil untuk menuntun dan mendorong 
siswa dalam keterlibatan belajar. Metode ini menuntut siswa untuk memiliki 
kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses 
kelompok (group process skills). Hasil akhir dari kelompok adalah sumbangan ide 
22 
 
 
dari tiap anggota serta pembelajaran kelompok yang notabene lebih mengasah 
kemampuan intelektual siswa dibandingkan belajar secara individual.
13
 
 Belajar secara berkelompok mengasah lebih dalam kemampuan siswa karna 
lebih leluasa berinteraksi atau saling bertukar pikiran dengan teman kelompoknya. 
Sedangkan belajar secara individu akan lebih banyak diam dan memberikan 
kemungkinan besar siswa akan malu berinteraksi langsung dengan gurunya. 
“Group Investigation involves cooperative group inquiry emphasizing data 
gathering by students, interpretation of information through group 
discussion, and synthesis of individual contributions into a group project”.14 
 
 Investigasi Kelompok melibatkan kelompok koperatif menekankan 
pengumpulan data oleh siswa , interpretasi informasi melalui diskusi kelompok , dan 
sintesis kontribusi individu menjadi proyek kelompok . 
 Menurut Hamdani model investigasi kelompok sering dipandang sebagai 
model yang paling kompleks dan paling sulit untuk dilaksanakan dalam pembelajaran 
kooperatif. Model ini melibatkan siswa sejak perencanaan, baik dalam menentukan 
topik maupun cara untuk mempelajarinya melalui investigasi.
15
 
 Pendapat lain dikemukakan oleh Burn yang menyatakan bahwa secara 
umum perencanaan pengorganisasian kelas dengan menggunakan teknik kooperatif 
investigasi kelompok adalah kelompok dibentuk oleh siswa itu sendiri dengan 
                                                          
13
Muchlisin, “Model Pembelajaran Group Investigation”, 
http://Model.Pembelajaran.Group.Investigation_KajianPustaka.com.html Diakses 08 Agustus 2016 
Pukul 13:43 Wita 
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7 no. 1 (2014), h. 178. 
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beranggotakan 2-6 orang, tiap kelompok bebas memilih subtopik dari keseluruhan 
unit materi (pokok bahasan) yang akan diajarkan, kemudian membuat atau 
menghasilkan laporan kelompok. Selanjutnya, setiap kelompok mempresentasikan 
atau memamerkan laporannya kepada seluruh kelas, untuk berbagi dan saling tukar 
inforamsi temuan mereka.
16
 
 Model investigasi kelompok merupakan pembelajaran kooperatif yang 
melibatkan kelompok kecil dimana siswa bekerja menggunakan inquiri kooperatif, 
perencanaan, proyek, dan diskusi kelompok, dan kemudian mempresentasikan 
penemuan mereka kepada kelas. Model ini paling kompleks dan paling sulit 
diterapkan dibandingkan metode kooperatif yang lain.
17
 
 Menurut Hamdani dan Suyatno pada paragraf diatas menyatakan bahwa 
model investigasi kelompok ini merupakan model yang paling sulit diterapkan karna 
mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan sudah melibatkan siswa. Tapi bukan 
berarti hal ini merupakan halangan bagi seorang guru, justru akan menjadi tantangan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
 Model Investigasi Kelompok seringkali disebut sebagai metode 
pembelajaran kooperatif yang paling kompleks. Hal ini disebabkan oleh metode ini 
memadukan beberapa landasan pemikiran, yaitu berdasarkan pandangan 
konstruktivistik, democratic teaching, dan kelompok belajar kooperatif. 
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 Berdasarkan pandangan konstruktivistik, proses pembelajaran dengan 
model  group investigation memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa 
untuk terlibat secara langsung dan aktif dalam proses pembelajaran mulai dari 
perencanaan sampai cara mempelajari suatu topik melalui investigasi. Democratic 
teaching adalah proses pembelajaran yang dilandasi oleh nilai-nilai demokrasi, yaitu 
penghargaan terhadap kemampuan, menjunjung keadilan, menerapkan persamaan 
kesempatan, dan memperhatikan keberagaman peserta didik.
18
 
 Eggen & Kauchak dalam Maimunah, mengemukakan Investigasi Kelompok 
(Group investigation) adalah strategi belajar kooperatif yeng menempatkan siswa ke 
dalam kelompok untuk melakukan investigasi terhadap suatu topik. Dari pernyataan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa metode GI mempunyai fokus utama untuk 
melakukan investigasi terhadap suatu topik atau objek khusus.
19
 
 Berdasarkan teori yang telah diuraikan oleh beberapa para ahli mengenai 
model investigasi kelompok, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa model 
investigasi kelompok adalah strategi belajar kooperatif yang dipandang sebagai model 
yang paling kompleks dan paling sulit untuk dilaksanakan dalam pembelajaran 
karena model ini melibatkan siswa sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik 
maupun cara untuk mempelajarinya melalui investigasi serta menekankan pada 
partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri materi (informasi) pelajaran 
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yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia misalnya dari buku pelajaran 
atau siswa dapat mencari melalui internet. Model ini menuntut para siswa untuk 
memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam ketrampilan 
proses kelompok. 
 Model Grup Investigation paling sedikit memiliki tiga tujuan yang saling 
terkait:
20
 
1. Group Investigasi membantu siswa untuk melakukan investigasi terhadap 
suatu topik secara sistematis dan analitik. Hal ini mempunyai implikasi yang 
positif terhadap pengembangan keterampilan penemuan dan membentu 
mencapai tujuan.  
2. Pemahaman secara mendalam terhadap suatu topik yang dilakukan melalui 
investigasi. 
3. Group Investigasi melatih siswa untuk bekerja secara kooperatif dalam 
memecahkan suatu masalah. Dengan adanya kegiatan tersebut, siswa dibekali 
keterampilan hidup (life skill) yang berharga dalam kehidupan bermasyarakat. 
Jadi guru menerapkan model pembelajaran GI dapat mencapai tiga hal, yaitu 
dapat belajar dengan penemuan, belajar isi dan belajar untuk bekerjas secara 
kooperatif. 
Sharan dalam Supandi, mengemukakan langkah-langkah pembelajaran pada 
model pemelajaran GI sebagai  berikut:
21
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1. Guru  membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang heterogen. 
2. Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok yang harus 
dikerjakan. 
3. Guru  memanggil ketua-ketuaa kelompok untuk memanggil  materi tugas 
secara kooperatif dalam kelompoknya. 
4. Masing-masing kelompok membahas materi tugaas secara  kooperatif dalam 
kelompoknya. 
5. Setelah selesai, masing-masing  kelompok yang diwakili ketua kelompok 
 atau salah  satu anggotanya menyampaikan hasil pembahasannya. 
6. Kelompok lain  dapat memberikan tanggapan  terhadap hasil pembahasannya. 
7. Guru memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bila  terjadi kesalahan 
 konsep dan memberikan kesimpulan. 
8. Evaluasi. 
Slavin mengungkapkan enam tahapan dalam pelaksanaan model 
pembelajaran investigasi kelompok. Tabel memaparkan lebih jelas mengenai 
tahapan-tahapan tersebut serta beberapa kegiatan guru dan siswa yang terjadi pada 
setiap tahapannya.
22
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Tabel 2.1 
Tahapan-tahapan model pembelajaran investigasi kelompok 
Tahap Kegiatan Guru dan Siswa 
Tahap 1 : 
Mengidentifikasi topik 
dan mengatur siswa ke 
dalam kelompok – 
kelompok penelitian  
1. Guru menyajikan serangkaian 
permasalahan atau isu  
2. Para siswa mengidentifikasi permasalahan 
tersebut dengan meneliti beberapa sumber 
3. Para siswa memilih berbagai macam 
subtopik untuk dipelajari berdasarkan pada 
ketertarikan mereka  
4. Para siswa bergabung dengan 
kelompoknya untuk mempelajari topik 
yang telah mereka pilih (komposisi 
kelompok didasarkan pada ketertarikan 
siswa dan harus bersifat heterogen) 
5. Guru membantu dalam pengumpulan 
informasi dan memfasilitasi pengaturan  
Tahap 2 : 
Merencanakan 
investigasi dalam 
kelompok  
1. Para siswa lebih difokuskan pada subtopik 
yang mereka pilih  
2. Setiap kelompok merumuskan 
permasalahan yang akan diselidiki, 
memutuskan bagaimana 
melaksanakannya, dan menentukan 
sumber – sumber mana yang akan 
dibutuhkan untuk melakukan penyelidikan 
tersebut 
Tahap 3 :  1. Setiap kelompok melaksanakan rencana 
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Melaksanakan 
investigasi  
yang telah disusun pada tahap dua  
2. Para siswa mengumpulkan informasi, 
menganalisis data, mengevaluasi 
informasi, dan membuat kesimpulan  
3. Tiap anggota kelompok berkontribusi 
untuk usaha – usaha yang dilakukan 
kelompoknya  
4. Para siswa saling bertukar, berdiskusi, 
mengklarifikasi, dan mensintesis semua 
gagasan  
Tahap 4 : Menyiapkan 
laporan akhir  
1. Anggota kelompok menentukan pesan – 
pesan esensial dari proyek mereka  
2. Anggota kelompok merencanakan apa 
yang akan mereka laporkan, dan 
bagaimana mereka akan membuat 
presentasi mereka  
3. Wakil – wakil kelompok melakukan 
pembagian tugas untuk kegiatan presentasi 
4. Guru berperan sebagai penasehat, 
membantu kelompok yang kesulitan, dan 
memastikan bahwa setiap rencana 
kelompok memungkinkan tiap anggotanya 
untuk terlibat  
Tahap 5 : 
Mempresentasikan 
laporan akhir  
1. Presentasi yang dibuat untuk seluruh kelas 
dalam berbagai macam bentuk  
2. Bagian presentasi tersebut harus dapat 
melibatkan pendengarnya secara aktif  
3. Para pendengar tersebut mengevaluasi 
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kejelasan dan penampilan presentasi 
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan  
Tahap 6 : Evaluasi 
pencapaian  
1. Para siswa saling memberikan umpan 
balik mengenai topik tersebut, mengenai 
tugas yang telah mereka kerjakan, dan 
mengenai keefektifan pengalaman – 
pengalaman mereka dalam kegiatan 
investigasi  
2. Siswa dan guru berkolaborasi dalam 
mengevaluasi pembelajaran siswa  
Dalam investigasi kelompok siswa dituntut untuk lebih aktif dalam 
mengembangkan sikap dan pengetahuannya tentang matematika sesuai dengan 
kemampuan masing-masing sehingga akibatnya memberikan hasil belajar yang lebih 
bermakna pada siswa. Dengan demikian investigasi kelompok merupakan pendekatan 
yang sangat berguna dalam pembelajaran matematika. Dengan investigasi kelompok 
selain siswa belajar matematika, juga mereka mendapat pengertian yang lebih 
bermakna tentang penggunaan matematika tersebut diberbagai bidang. 
Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut, maka definisi pembelajaran 
investigasi kelompok dalam penelitian ini adalah kegiatan yang dilakukan siswa yang 
sifatnya menyebar (divergent activity). Maksudnya, para siswa lebih diberikan 
kesempatan untuk memikirkan, mengembangkan, menyelidiki hal-hal menarik yang 
mengusik rasa keingintahuan mereka. Siswa dihadapkan pada situasi yang penuh 
30 
 
 
pertanyaan yang dapat menimbulkan konfrontasi intelektual dan mendorong 
terciptanya investigasi.
23
 
c. Kelebihan dan Kekurangan Model Investigasi Kelompok 
Menurut Suherman, model pembelajaran investigasi kelompok memiliki 
kelebihan dan kekurangan. Kelebihan model pembelajaran ini adalah :
24
 
a. Siswa menjadi lebih aktif. 
b. Diskusi menjadi lebih aktif. 
c. Tugas guru menjadi lebih ringan.  
d. Siswa yang nilainya tertinggi diberikan penghargaan yang dapat mendorong 
semangat belajar siswa.  
e. Setiap kelompok mendapatkan tugas yang berbeda sehingga tidak mudah untuk 
mencari jawaban dari kelompok lain. 
Sementara itu kekurangan model pembelajaran investigasi kelompok adalah: 
a. Membutuhkan waktu yang lama.  
b. Siswa cenderung ribut, sebab peran seorang guru sangat sedikit. 
c. Biasanya siswa mengalami kesulitan dalam menjelaskan hasil temuannya kepada 
temannya. 
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3. Kemampuan Pemecahan Masalah 
a. Pemecahan Masalah Matematika 
 Dalam pembelajaran matematika, masalah-masalah yang sering dihadapi 
siswa berupa soal-soal atau tugas-tugas yang harus diselesaikan siswa. Pemecahan 
masalah dalam hal ini adalah aturan atau urutan yang dilakukan siswa untuk 
memecahkan soal-soal atau tugas-tugas yang diberikan kepadanya.  
 Di dalam proses belajar mengajar matematika di sekolah, pertanyaan yang 
diberikan kepada siswa biasanya disebut dengan soal. Soal yang diberikan kepada 
siswa dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu: (1) soal berupa latihan yang 
dimaksudkan melatih siswa terampil menerapkan pengalaman belajar matematika 
yang baru diperolehnya, (2) soal berupa masalah yang dimaksudkan mengembangkan 
kemampuan siswa menerapkanpengalaman belajar matematika yang lampau pada 
situasi lain.
 25
 
 Menurut Polya dalam Rasiman, masalah matematika dibedakan menjadi dua 
jenis yaitu masalah untuk menemukan dan masalah untuk membuktikan. Dalam 
masalah untuk menemukan, intinya adalah siswa diharapkan menentukan solusi atau 
jawaban dari masalah. Sementara itu, dalam masalah untuk membuktikan, para siswa 
diharapkan untuk menunjukkan kebenaran dari teorema atau pernyataan. Namun, 
dalam pembelajaran matematika di sekolah menengah atas (SMA), memecahkan 
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masalah matematika tidak dapat dilakukan dengan cepat dan mudah. Para siswa perlu 
algoritma berpikir dengan kemampuan berpikir kritis untuk memecahkan masalah.
26
 
“Problem solving is a dynamic process in which students try to understand 
the situation, make a plan for the solution, select or develop methods and 
strategies, apply all these heuristics to get the solutions; and finally they 
check out the answers obtained”.27 
 
 Pemecahan masalah adalah proses dinamis di mana siswa mencoba untuk 
memahami situasi, membuat rencana untuk solusi, pilih atau mengembangkan 
metode dan strategi, menerapkan semua heuristik ini untuk mendapatkan solusi dan 
akhirnya mereka memeriksa jawaban yang diperoleh. 
 Searah dengan apa yang dikemukakan oleh Wardani bahwa pemecahan 
masalah adalah proses menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya 
kedalam situasi baru yang belum dikenal. Dengan demikian ciri dari penugasan 
berbentuk pemecahan masalah adalah: (1) ada tantangan dalam materi, tugas, atau 
soal, (2) masalah tidak dapat diselesaikan dengan menggunakan prosedur rutin yang 
sudah diketahui penjawab.
28
 
 Berdasarkan uraian diatas dapat diartikan bahwa dalam pemecahan masalah 
siswa didorong dan diberi kesempatan seluas-luasnya untuk berinisiatif dan berfikir 
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sistematis dalam menghadapi suatu masalah dengan menerapkan pengetahuan yang 
didapat sebelumnya. 
 Kemampuan penyelesaian masalah adalah kemampuan menyelesaikan 
masalah rutin, non-rutin, rutin terapan, rutin non-terapan, non-rutin terapan, dan 
masalah non-rutin non-terapan dalam bidang matematika. Masalah rutin adalah 
masalah yang prosedur penyelesaiannya sekadar mengulang secara algoritmik. 
Masalah non-rutin adalah masalah yang prosedur penyelesaiannya memerlukan 
perencanaan penyelesaian, tidaksekadarmenggunakan rumus, teorema, atau dalil. 
Masalah rutin terapan adalah masalah yang dikaitkan dengan dunia nyata atau 
kehidupan sehari-hari. Masalah rutin non-rerapan adalah masalah rutin yang prosedur 
penyelesaiannya melibatkan berbagai algoritma matematika. Maslah non-rutin 
terapan adalah masalah yang penyelesaiannya menuntut perencanaan dengan 
mengaitkan dunia nyata atau kehidupan sehari-hari. Masalah non-rutin non-terapan 
adalah masalah yang hanya berkaitan dengan hubungan matematika semata.
29
 
“The ability to solve mathematics problem is influenced by several factors, 
both intern and extern factors. The intern factors consist of the intelligence, 
motivation, interest, talent and mathematics ability as well as gender 
differences. Meanwhile, the external factors consist of facilities, 
infrastructure, media, curriculum, teachers, learning facilities, and so on. 
Arends (2008) explained that there are differences of cognitive ability 
between male and female. The males are more rational, has enthusiasm 
directed to the things that intellect, abstract, such that they are better in 
logical thinking and more critical. Meanwhile, the females are more 
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accurate and detail in making decisions, her memory is better, more 
emotional, and interested more in verbal skills”.30 
 
Kemampuan untuk memecahkan masalah matematika dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, baik intern dan faktor ekstern. Faktor intern terdiri dari kecerdasan, 
motivasi, minat, bakat dan kemampuan matematika serta perbedaan gender. 
Sementara itu, faktor eksternal terdiri dari sarana, prasarana, media, kurikulum, guru, 
fasilitas, dan sebagainya belajar. Arends menjelaskan bahwa ada perbedaan 
kemampuan kognitif antara pria dan wanita. Laki-laki yang lebih rasional, memiliki 
antusiasme diarahkan ke hal-hal yang intelek, abstrak, sehingga mereka lebih baik 
dalam berpikir logis dan lebih kritis. Sementara itu, perempuan lebih akurat dan detail 
dalam membuat keputusan, ingatannya lebih baik, lebih emosional, dan lebih tertarik 
pada kemampuan verbal. 
Adapun indikator kemampuan penyelesaian masalah matematis, yaitu:
31
 
1. Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan 
unsur yang diperlukan. 
2. Merumuskan masalah matematis atau menyusun model matematis. 
3. Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah. 
4. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil penyelesaian masalah. 
b. Langkah-Langkah Pemecahan Suatu Masalah 
 Ada empat langkah dalam menyelesaikan masalah yaitu:
32
 
                                                          
30
Rasiman, “Leveling Of Students’ Critical Ability In Solving Mathematics Problem Based 
On Gender Differences”, International Journal of Education and Research 3 no. 4 (2015), h. 308. 
31
Karunia dan Mokhammad, Penelitian Pendidikan Matematika, h. 85. 
35 
 
 
1. Memahami masalah  
Pada kegiatan ini yang dilakukan adalah merumuskan: apa yang diketahui, 
apa yang  ditanyakan, apakah informasi cukup, kondisi (syarat) apa yang 
harus dipenuhi, menyatakan kembali masalah asli dalam bentuk yang lebih 
operasional (dapat dipecahkan). 
2. Merencanakan pemecahannya 
Kegiatan yang dilakukan pada langkah ini adalah mencoba mencari atau 
mengingat masalah yang pernah diselesaikan yang memiliki kemiripan 
dengan sifat yang akan dipecahkan, mencari pola atau aturan , menyusun 
prosedur penyelesaian. 
3. Melaksanakan rencana 
Kegiatan pada langkah ini adalah menjalankan prosedur yang telah dibuat 
pada langkah sebelumnya untuk mendapatkan penyelesaian. 
4. Memeriksa kembali prosedur dan hasil penyelesaian 
Kegiatan pada langkah ini adalah menganalis dan mengevaluasi apakah 
prosedur yang diterapkan dan hasil yang diperoleh benar, apakah ada prosedur 
lain yang lebih efektif , apakah prosedur yang dibuat dapat digunakan untuk 
menyelesaikan masalah sejenis, atau apakah prosedur dapat dibuat 
generalisasinya. 
4. Keterkaitan Investigasi Kelompok dan Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika 
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Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya tampak adanya 
keterkaitan antara model pembelajaran investigasi kelompok dengan kemampuan 
pemecahan masalah. Pada tahap-tahap Investigasi kelompok yaitu: 
Pengelompokkan, perencanaan, penyelidikan, pengorganisasian, persentase dan 
evaluasi. Dari tahap-tahap investigasi kelompok ini berkembang langkah-langkah 
pemecahan masalah, yaitu: memahami masalah, merencanakan pemecahan 
masalah, melaksanakan rencana pemecahan masalah dan memeriksa kembali 
prosedur dan hasil penyelesaian. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Beberapa rujukan referensi penelitian relevan yang digunakan pada penelitian 
ini yang merupakan penelitian terdahulu, dimana ada kesamaan topik, antara lain: 
Penelitian oleh Yunita Haffidianti, Mahasiswa Pendidikan Matematika di 
Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang dengan Judul “Penerapan Model 
Pembelajaran Group Investigation (Gi) Dalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 
Peserta Didik Pada Materi Pokok Bangun Ruang Kelas VIII F MTs Negeri 1 
Semarang”, dimana hasil penelitian Hasil penelitian menunjukkan bahwa pra siklus 
diperoleh rata-rata hasil belajar dan ketuntasan belajar pada pra siklus adalah 52.97 
dan 26.32%. Setelah dilakukan Siklus I rata-rata hasil belajar dan ketuntasan belajar 
mengalami peningkatan yaitu menjadi 57.89 dan 52.63%. Pada siklus II setelah 
diadakan refleksi pelaksanaan tindakan pada siklus II mengalami peningkatan yaitu 
rata-rata hasil belajar dan ketuntasan belajar adalah 74.90 dan 91.89%. Dari hasil 
tersebut disimpulkan dengan penerapan model pembelajaran Group Investigation 
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(GI) pada materi pokok bangun ruang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
kelas VIII F mts Negeri 1 Semarang tahun pelajaran 2010/2011.
33
 
Penelitian yang dilakukan oleh Nelia M. Adora yang berjudul “Group 
Investigation in Teaching Elementary Science” bahwa 
”On the basis of the research conducted, it could be concluded that group 
investigation as a method in teaching elementary science may provide 
opportunities for the learners to work together as a team towards the 
attainment of the common goal. It would further develop leadership and 
social skills and give opportunities for the learners to engage in learning 
process that would develop appropriate academic and work related 
behavior.”34 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penyelidikan 
kelompok sebagai metode dalam mengajar ilmu dasar dapat memberikan kesempatan 
bagi peserta didik untuk bekerja sama sebagai sebuah tim menuju pencapaian tujuan 
bersama. Ini akan lebih mengembangkan kepemimpinan dan kemampuan sosial dan 
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk terlibat dalam proses pembelajaran 
yang akan mengembangkan akademik dan perilaku kerja terkait sesuai. 
Penelitian yang dilakukan oleh Poerwanti Hadi Pratiwi dkk, yang berjudul 
“Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation untuk Meningkatkan 
Partisipasi Mahasiswa pada Perkuliahan Struktur dan Proses Sosial”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe group investigation 
dapat meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam perkuliahan struktur dan proses 
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sosial, yang ditunjukkan dengan peningkatan rata-rata skor partisipasi mahasiswa 
3,01 (siklus I); 3,24 (siklus II); 3,41 (siklus III).
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Penelitian oleh Ramon Muhandas Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Investigasi Kelompok terhadap Pemecahan Masalah 
Matematis Siswa Kelas VIII MTsN Kota Padang”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe investigasi 
kelompok terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII 
MTsN Kota Padang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
investigasi kelompok lebih baik daripada siswa yang diajar dengan pembelajaran 
konvensional.
36
 
Penelitian berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Investigasi Kelompok 
Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas 
VIII-4 SMP Negeri 27 Palembang” oleh Lela Anggraini dkk, dosen jurusan magister 
pendidikan matematika PPs Unsri, yang menunjukkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah mahasiswa siswa pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar 
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siswa kelas VIII-4 SMP Negeri 27 palembang dapat ditingkatkan melalui penerapan 
model pembelajaran investigasi kelompok.
37
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Izzatul Mabruroh yang 
berjudul “The Use Of Group Investigation (Gi) Method To Improve Students’ 
Reading Ability In Descriptive Text” analisis data menunjukkan bahwa ada perbedaan 
yang signifikan prestasi siswa dalam pra-siklus up untuk siklus kedua. Rata-rata 
prestasi siswa dalam pra-siklus itu 57,73, siklus pertama adalah 64,05 dan pada siklus 
II adalah 75,23. Berdasarkan temuan ini, disarankan agar metode Group Investigation 
dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca 
pemahaman. 
The analysis of the data showed that there was a significant difference of the 
students’ achievement in the pre-cycle up to second cycle. The average of the 
students’ achievement in the pre-cycle was 57.73, the first cycle was 64.05 
and the second cycle was 75.23. Based on this finding, it is suggested that 
Group Investigation method can be used by the teachers to improve students’ 
ability in reading comprehension”38. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nursa’adah dengan judul “Pengaruh 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Investigasi Kelompok terhadap Kemampuan Berpikir 
Kreatif Matematis Siswa” menyatakan bahwa pembelajaran matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran koopertif tipe investigasi kelompok berpengaruh 
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secara signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan skor 
padakels eksperimen sebesar 67,93 sedangkan kelas control sebesar 59,05.
39
 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rosalia Hera Rahayuningrum yang 
berjudul “Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Pada Materi 
Bangun Ruang Sisi Lengkung dengan Metode Penemuan Terbimbing Siswa Kelas 
IXF SMP Negeri 2 Imogiri Bantul Yogyakarta” bahwa berdasarkan hasil angket 
persepsi siswa, siswa memberikan persepsi yang positif terhadap pembelajaran 
dengan metode penemuan terbimbing.
40
 
Penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim Bayazit yang berjudul “An 
Investigation of Problem Solving Approaches, Strategies, and Models Used by the 7th 
and 8th Grade Students when Solving Real-World Problems” menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa tidak menampilkan pertimbangan realistis ketika menanggapi 
masalah. mereka diterapkan aturan, prosedur dan pengetahuan faktual tanpa 
merenungkan apakah atau tidak ini adalah tepat untuk solusi dari masalah. Sebagian 
besar dari mereka tidak memiliki kemampuan untuk menggunakan pendekatan 
alternatif, strategi otentik dan sesuai model matematika. 
“The research findings indicated that most of the students did not display 
realistic considerations when responding to the problems. They applied rules, 
procedures and factual knowledge without reflecting upon whether or not 
these were appropriate for the solution of the problems. The majority of them 
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lacked the ability to use alternative approaches, authentic strategies and 
appropriate mathematical models.”41 
 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Candra Wibowo mahasiswa 
jurusan pendidikan matematika dari Universitas Muhammadiyah Surakarta yang 
berjudul “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika dengan Model 
Pembelajaran Inquiry Learning pada Siswa Kelas VII A Semester Genap SMP 
Negeri 2 Kartasura Tahun Ajaran 2014/2015” menunjukkan bahwa hasil penelitian 
tindakan kelas yang dilakukan secara kolaborasi antara peneliti dengan guru 
matematika dengan menggunakan model pembelajaran Inquiry Learning dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Berdasarkan data 
penelitian dan hasil tindakan yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Inquiry Learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa.
42
 
Berdasarkan penelitian yang terdahulu yang dikemukakan diatas, jelas terlihat 
bahwa masing–masing penelitian tersebut mempunyai judul dan ruang lingkup 
tersendiri, dan penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang akan saya lakukan 
yaitu yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Investigasi Kelompok 
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 1 
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Tarowang Kabupaten Jeneponto”. Penelitian terdahulu juga lebih kepada hasil belajar 
siswa bukan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika. 
C. Kerangka Pikir 
Belajar merupakan suatu aktivitas yang memberikan perubahan tingkah laku 
bagi orang yang mengikuti proses tersebut. Namun, tidak semua hasil yang diperoleh 
dari belajar menghasilkan perubahan tingkah laku yang baik. Kemampuan 
pemecahan masalah sangat diperlukan dalam pembelajaran matematika. Namun yang 
terjadi di lapangan masih banyak siswa yang tidak memiliki kemampuan tersebut. 
Kurangnya kemampuan pemecahan masalah ini dapat dipengaruhi oleh kemampuan 
guru dalam proses mengajar. 
Masih banyak guru yang menggunakan metode pengajaran yang 
konvensional, padahal di zaman yang mengandalkan kecanggihan teknologi saat ini, 
telah berkembang berbagai model pembelajaran yang mampu menumbuhkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa.  
Untuk mengatasi masalah tersebut, maka digunakan salah satu model yaitu 
Investigasi Kelompok. Dengan menggunakan model pembelajaran ini di harapkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa memiliki perubahan yang positif karena di 
dalam model pembelajaran ini siswa diberi perlakuan yang sangat diperhatikan. 
Sehingga diduga bahwa ada pengaruh penerapan model pembelajaran Investigasi 
Kelompok terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 
Secara skematis, kerangka berpikir di atas dapat dibuat paradigma penelitian 
sebagai berikut: 
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Sebab: 
Minimnya guru menggunakan 
model pembelajaran dalam 
proses mengajar 
Solusi: 
Memilih model pembelajaran yang kreatif dan inovatif 
Model Pembelajaran Investigasi Kelompok: 
Model pembelajaran yang menuntut dan mendorong siswa dalam 
keterlibatan belajar karna pada model ini siswa dituntut untuk memiliki 
kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan 
proses kelompok. 
Penelitian relevan 
Ramon Muhandas: 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang diajar 
dengan model kooperatif tipe 
investigasi kelompok lebih baik 
secara signifikan daripada siswa 
yang diajar dengan konvensional. 
Nursa’adah: 
pembelajaran matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran 
koopertif tipe investigasi kelompok 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa 
Hipotesis: 
Terdapat pengaruh penerapan model Investigasi Kelompok terhadap 
kemempuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 
1 di Kecamatan Tarowang 
Hasil balajar: 
Model pembelajaran investigasi kelompok berpengaruh terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
Masalah: 
Rendahnya kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa kelas VIII 
di SMP Negeri 1 Tarowang 
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Gambar 2.1 Skema Penelitian 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah pernyataan yang diterima sementara dan masih perlu diuji. 
Hipotesis dinyatakan sebagai suatu kebenaran sementara, dan merupakan dasar kerja 
serta panduan dalam analisis data.
43
 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis dari 
penelitian ini adalah terdapat pengaruh model pembelajaran Investigasi Kelompok 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di SMP Negeri 1 
Tarowang Kabupaten Jeneponto. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan kuantitatif. Dimana 
penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuaan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur 
statistik atau cara-cara lain dari kualifikasi (pengukuran).
1
 
2. Jenis Penelitian 
Jenis dari penelitian ini adalah jenis penelitian Pre-Experimental. Penelitian 
Pre-Experimental belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh karena masih 
terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel 
dependen. Jadi hasil eksperimen yang merupakan variabel dependen itu bukan 
semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dapat terjadi karena tdak 
adanya variabel kontrol.
2
 
3. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah One-Group Pretest-
Postest Design. Di dalam desain ini terdapat pretest, tes yang digunakan untuk 
mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika sebelum diberi perlakuan. 
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Dan posstest yaitu tes yang digunakan untuk mengetahui kemampuan pemecahan 
masalah matematika setelah diberikan perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan 
dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum 
diberi perlakuan. Pengaruh perlakuan adalah (O2–O1). Desain ini dapat digambarkan 
sebagai berikut:
3
 
Gambar 3.1 Desain Penelitian 
 
 
Keterangan: 
X    = Perlakuan 
O1   = Nilai pretest kelompok eksperimen (sebelum diberi perlakuan) 
O2   = Nilai Posttest kelompok eksperimen (sesudah diberi perlakuan) 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Tarowang yang bertempat di 
Desa Pao, Kecamatan Tarowang, Kabupaten Jeneponto, Sulawesi Selatan. 
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O1         X       O2 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi dapat didefinisikan sebagai keseluruhan aspek tertentu dari ciri, 
fenomena, atau konsep yang menjadi pusat perhatian
4
. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tarowang Kab. Jeneponto. 
Tabel 3.1 
Data peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Tarowang 
 
Kelas Jumlah peserta didik 
VIII1 29 
VIII2 29 
VIII3 29 
VIII4 29 
VIII5 29 
Jumlah 145 
 Sumber data: SMP Negeri 1 Tarowang Kabupaten Jeneponto. 
2. Sampel 
Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah simple random 
sampling yaitu pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata atau tingkat kemampuan siswa dalam populasi itu. Artinya 
kemampuan yang di miliki oleh siswa kelas VIII semuanya dianggap sama karna 
tidak memperhatikan tingkat kemampuan siswa pada saat pembagian kelas. 
Berdasarkan penjelasan di atas kelas VIII SMPN 1 Tarowang Kabupaten Jeneponto 
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tahun ajaran 2016/2017 yang menjadi populasi terdiri atas 5 kelas yaitu kelas VIII1, 
VIII2, VIII3  VIII4 dan VIII5. Dari kelima kelas yang menjadi populasi dilakukan 
pengundian dan yang terpilih sebagai sampel penelitian adalah kelas VIII2 sebagai 
kelas eksperimen. 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu, model pembelajaran Investigasi 
Kelompok sebagai variabel independen (variabel bebas) dan tingkat kemampuan 
pemecahan masalah matematika sebagai variabel dependen (variabel terikat). 
2. Definisi Operasional 
Defenisi operasional variabel yang dimaksudkan di sini adalah untuk 
memberikan penjelasan yang lebih terperinci dalam pengertian setiap variabel yang 
diperlukan dalam penelitian ini, sehingga tidak akan terjadi pemahaman yang kurang 
benar di dalam melangkah untuk mengartikan setiap variable yang ada antara penulis 
dengan pembaca terhadap judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Investigasi Kelompok terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 1 Tarowang Kabupaten Jeneponto”. 
a. Model Pembelajaran Investigasi Kelompok 
Model pembelajaran Investigasi Kelompok yang dimaksud peneliti adalah 
pembalajaran kelompok yang mengharuskan siswa untuk menggunakan skill berpikir 
tingkat tinggi dan adanya kerja sama antarsiswa. Pada pembelajaran ini siswa dibagi 
menjadi beberapa kelompok kecil, kemudian diberikan suatu masalah pada setiap 
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kelompok untuk menuntun dan mendorong siswa dalam keterlibatan belajar. Siswa 
diberikan waktu untuk melakukan interaksi sesama kelompok, kemudian hasil dari 
kerja kelompok mereka dipresentasekan didepan kelas. Model ini menuntut siswa 
untuk memiliki kemampuan yang baik dalam keterampilan proses kelompok (group 
process skills). Hasil akhir dari kelompok adalah sumbangan ide dari tiap anggota 
serta pembelajaran kelompok yang lebih mengasah kemampuan intelektual siswa 
dibandingkan belajar secara individual. 
b. Kemampuan Pemecahan Masalah 
Kemampuan pemecahan masalah matematika dalam penelitian ini adalah 
kemampuan siswa kelas VIII SMPN 1 Tarowang Kabupaten Jeneponto dalam 
menyelesaikan soal matematika berdasarkan langkah-langkah penyelesaian masalah 
matematika, yaitu :  
1) Memahami persoalan, meliputi: apa yang ditanyakan atau dibuktikan, data apa 
yang diketahui, dan syarat-syaratnya. 
2) Membuat rencana penyelesaian, meliputi: pengumpulan informasi yang 
berkaitan dengan persyaratan yang telah ditentukan. 
3) Menjalankan rencana, artinya melaksanakan penyelesaian 
4) Melihat kembali apa yang telah dilakukan, dengan maksud untuk mengetahui 
kecocockan hasil, apakah ada hasil yang lain, apakah ada cara lain untuk 
menyelesaikan masalah tersebut, dan dengan cara yang berbeda apakah 
hasilnya sama. 
50 
 
 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian 
ini adalah dengan menggunakan tes untuk mengetahui kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa yaitu pretest dan postest pada kelas eksperimen. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena 
alam maupun sosial yang diamati.
5
 Adapun instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pedoman tes kemampuan pemecahan masalah matematika dalam 
bentuk essai. Tes merupakan seperangkat rangsangan (stimuli) yang diberikan kepada 
seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang menjadi dasar 
bagi penetapan skor angka. Skor yang didasarkan pada sampel yang representatif dari 
tingkah laku pengikut tes merupakan indikator tentang seberapa jauh orang yang dites 
itu memiliki karakteristik yang sedang diukur.
6
 Tes dalam penelitian ini merupakan 
instrument penelitian yang digunakan untuk memperoleh data kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa pada kelas eksperimen setelah mendapat 
perlakuan. 
 
 
 
 
                                                          
5
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 102. 
6
Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran, h. 111. 
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Tabel 3.2 
Kisi-Kisi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator 
Pemecahan masalah 
Indikator Pencapaian Jumla
h Item 
4.2 Menghitung 
luas dan 
keliling 
bidang 
lingkaran 
 Memahami 
masalah   
 Membuat rencana 
penyelesaian  
 Melaksanakan 
rencana  
 Melihat kembali 
apa yang telah 
dilakukan 
 
 Menghitung keliling 
lingkaran 
 
 
 
 
 
5 soal 
 Menghitung luas 
lingkaran 
 Menghitung keliling 
dan luas lingkaran 
dalam aplikasi 
kehidupan sehari-
hari 
 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji coba dengan 
memberikan tes berupa pre-test dan post-test untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran Investigasi Kelompok terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika. Uji coba instrumen dilakukan pada 10 siswa kelas VIII di SMPN 1 
Tarowang yang berada di luar sampel penelitian. Adapun hasil dari uji coba 
instrumen tersebut kemudian diuji validitas dan reliabilitasnya  untuk  melihat  sejauh  
mana  instrumen  yang  disusun  untuk penelitian ini memenuhi persyaratan sebagai 
alat ukur yang baik. 
1. Validitas Instrumen 
 Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 
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mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti 
memiliki validitas rendah. 
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari 
variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan 
sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas 
yang dimaksud.
7
 Adapun rumus yang digunakan yaitu: 
     
 ∑    ∑    ∑  
√  ∑    ∑       ∑    ∑    
 
 Keterangan: 
 rxy = koefisien korelasi antara skor butir soal (X) dan total skor (Y) 
 N  = banyak subjek 
 X  = skor butir soal atau skor item pernyataan/pertanyaan 
 Y  = total skor 
Tinggi rendahnya validitas suatu instrument sangat bergantung pada 
koefisien korelasinya. Suatu instrument mempunyai validitas tinggi jika koefisien 
korelasinya tinggi pula. Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat validitas 
instrument ditentukan berdasarkan kriteria menurut Guilford sebagai berikut:
8
 
 
                                                          
7
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XV; Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2013), h. 211-212. 
8
Karunia dan Mokhammad, Penelitian Pendidikan Matematika, h. 193. 
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Tabel 3.3 
Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrumen 
Koefisien korelasi Korelasi Interpretasi Validitas 
0,90 ≤     ≤ 1,00 Sangat Tinggi Sangat Tepat/Sanagat Baik 
0,70 ≤     < 0,90 Tinggi Tepat/ baik 
0,40 ≤      < 0,70 Sedang Cukup tepat/cukup baik 
0,20 ≤     < 0,40 Rendah Tidak tepat/buruk 
    < 0,20 Sangat rendah Sangat tidak tepat/sangat buruk 
 
2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas suatu instrument adalah keajegan atau kekonsistenan 
instrument tersebut bila diberikan pada subjek yang sama meskipun oleh orang yang 
berbeda, waktu yang berbeda, atau tempat yang berbeda, maka akan memberikan 
hasil yang sama atau relatif sama (tidak berbeda secara signifikan). Tinggi rendahnya 
derajat reliabilitas suatu instrument ditentukan oleh nilai koefisien korelasi antara 
butir soal atau item pernyataan/pertanyaan dalam instrument tersebut yang 
dinotasikan dengan r. 
9
 Adapun rumus yang digunakan yaitu: 
   
 
   
  . (
  
  ∑        
  
   
Keterangan: 
r  = koefisien reliabilitas 
n  = banyak butir soal 
pi = proporsi banyaknya subjek yang menjawab benar pada butir soal ke-i 
                                                          
9
Karunia dan Mokhammad, Penelitian Pendidikan Matematika, h. 206. 
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qi = proporsi banyaknya subjek yang menjawab salah pada butir soal ke-i 
st
2
= variansi skor total 
Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas instrument 
ditentukan berdasarkan kriteria menurut Guilford berikut. 
Tabel 3.4 
Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen 
Koefisien korelasi Korelasi Interpretasi 
0,90 ≤   ≤ 1,00 Sangat Tinggi Sangat Tetap/Sanagat Baik 
0,70 ≤   < 0,90 Tinggi Tetap/ baik 
0,40 ≤   < 0,70 Sedang Cukup tetap/cukup baik 
0,20 ≤   < 0,40 Rendah Tidak tetap/buruk 
  < 0,20 Sangat rendah Sangat tidak tetap/sangat buruk 
 
H. Teknik Analisis Data 
Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis 
statistik deskriftif dan analisis inferensial yang bertujuan untuk mengetahui apakah 
model pembelajaran Investigasi Kelompok berpengaruh terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMPN 1 Tarowang atau tidak. 
1. Anlisis Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif yaitu teknik analisis data yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara menggambarkan data yang telah terkumpul 
55 
 
 
 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.
10
 
Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dengan 
membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut.
11
 
a. Mengurutkan data dari skor terendah hingga skor tertinggi. 
b. Menentukan rentang atau range (R) yaitu selisih skor tertinggi dan skor 
terendah. 
R = xt - xr 
 Keterangan:  R = Rentang 
      xt = Data terbesar dalam kelompok 
      xr = Data terkecil dalam kelompok 
c. Menentukan banyaknya jumlah kelas interval dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut. 
K =1 + 3,3 log n 
Keterangan:  K = jumlah kelas interval 
n = jumlah data observasi 
log = logaritma 
d. Panjang Kelas (P) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut. 
P = 
 
 
 
 Keterangan:  P   = Panjang kelas 
                                                          
10
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,  h. 147. 
11
 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 43. 
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  R  = Rentang 
K  = jumlah kelas interval 
e. Menghitung rata-rata  
 ̅   
∑ 
 
 
 Keterangan:    ̅̅ ̅ = rata-rata nilai 
  X   = nilai mentah yang dimiliki subjek 
  N = banyaknya subjek yang memiliki nilai 
f. Standar deviasi 
S = √
∑            
     
 
g. Persentase (%) nilai rata-rata 
  
 
 
        
Dimana: P : angka persentase 
f : Frekuensi yang dicari persentasenya 
N: Banyaknya sampel responden 
Untuk mengukur tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika maka 
dilakukanlah kategorisasi yang terdiri dari sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan 
sangat tinggi. 
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Tabel 3.5 
Kategorisasi Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Penguasaan Kategori 
0 – 20 Sangat rendah 
21 – 40 Rendah 
41 – 60 Sedang 
61 – 80 Tinggi 
81 – 100 Sangat tinggi 
 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
12
 Untuk 
selanjutnya pengolahan data diawali dengan menguji persyaratan statistik yang 
diperlukan sebagai dasar dalam pengujian hipotesis antara lain uji normalitas dan 
homogenitas. 
a. Uji Normalitas Data 
Uji nomalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui data 
yang akan yang diperoleh akan diuji dengan statistik parametrik atau satatistik 
                                                          
12
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 148. 
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nonparametrik. Untuk pengujian tersebut menggunakan uji Kolmogrov Smirnov, 
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
13
 
1. Perumusan hipotesis 
Ho: Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
H1: Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal 
2. Data di urutkan dari yang terkecil ke yang terbesar 
3. Menentukan kumulatif proporsi (kp) 
4. Data ditransformasi ke skor baku: z1=
     
  
 
5. Menentukan luas kurva  z1 (z-tabel) 
6. Menentukan a1 dan a2: 
a2: selisih Z-tabel dank p pada batas atas (a2 = Absolut (kp-Ztab)) 
a1: selisih Z-tabel dank p pada batas bawah (a1 = Absolut (a2-fi/n)) 
7. Nilai mutlak maksimum dari a1 dan a2 dinotasikan dengan Do 
8. Menentukan harga D-tabel 
Untuk n = 30 dan α = 0,05, diperoleh D-tab = 0,242 sedangkan 
Untuk n = 60 dan α = 0,05, diperoleh D-tab = 
    
√ 
 =  
    
√  
 = 0.17557. 
9. Kriteria pengujian 
Jika Do ≤ D-tabel maka Ho diterima 
Jika Do > D-tabel maka Ho ditolak 
 
                                                          
13
 Kadir, Statistika Terapan (Cet I; Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2015), h. 147-148. 
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10. Kesimpulan 
Do ≤ D-tabel : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
Do > D-tabel : Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal 
b. Pengujian Hipotesis 
Untuk pengujian hipotesis penelitian, maka teknik analisis data yang 
digunakan adalah paired sample t-test yang merupakan prosedur yang digunakan 
untuk membandingkan rata-rata dua variabel dalam satu kelompok. Artinya analisis 
ini berguna untuk melakukan pengujian terhadap satu sampel yang mendapatkan 
sutau treatment yang kemudian akan dibandingkan rata-rata dari  sampel tersebut 
antara sebelum dan sesudah treatment, dengan rumus sebagai berikut :
14
 
t = 
 
 
√ 
 
Keterangan:  
d  = rata-rata selisisi nilai 1 dan 2 (pre dan post) 
s  = simapangan baku selisis (beda) nilai 
n  = jumlah banyaknya sampel 
Hipotesis penelitian akan di uji dengan aturan pengambilan keputusan atau 
kriteria yang signifikan. Adapun kaidah pengujian signifikansi sebagai berikut: 
:0H Tidak ada perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika yang 
signifikan sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan model 
                                                          
14
 Stang, Cara Praktis Penentuan Uji Statistik dalam Penelitian Kesehatan dan Kedokteran 
(Cet. I; Jakarta: Mitra Wacana Media, 2014), h. 27. 
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pembelajaran Investigasi Kelompok pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Tarowang Kabupaten Jeneponto 
:1H Ada perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika yang 
signifikan sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Investigasi Kelompok pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Tarowang Kabupaten Jeneponto 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
1. Jika                 maka H0 ditolak dan H1 diterima, berarti ada perbedaan 
rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika yang signifikan 
sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Investigasi Kelompok pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tarowang 
Kabupaten Jeneponto 
2. Jika                 maka H0 diterima dan H1 ditolak, berarti tidak ada 
perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika yang 
signifikan sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Investigasi Kelompok pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Tarowang Kabupaten Jeneponto. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini adalah jawaban atas rumusan masalah yang penulis 
tetapkan sebelumnya, dimana terdapat 3 item rumusan masalah. Pada rumusan 
masalah 1 dan 2 akan dijawab menggunakan analisis statistik deskriptif, sedangkan 
pada rumusan masalah ke 3 akan dijawab dengan menggunakan analisis inferensial 
sekaligus akan menjawab hipotesis yang telah ditetapkan.Penelitian ini dilaksanakan 
pada tanggal 17 januari sampai dengan 17 februari 2017, pada saat penelitian peneliti 
menerapkan model pembelajaran Investigasi Kelompok pada satu kelas eksperimen 
dengan kondisi kelas yang homogen dengan kelas yang lain.Adapun hasil penelitian 
yang telah dilakukan di SMPN 1 Tarowang Kabupaten Jeneponto sebagai berikut: 
1. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas 
VIII SMPN 1 Tarowang Sebelum Menggunakan Model Pembelajaran 
Investigasi Kelompok 
Hasil yang diperoleh dari pretest yang diberikan pada siswa di kelas VIII 
sebelum menggunakan model pembelajaran Investigasi Kelompok pada proses 
pembelajaran di kelas VIII2 (lihat lampiran C) melalui intrumen tes. 
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Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Pretest 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
NilaiPreTest 29 33 15 48 34.38 10.503 110.315 
Valid N (listwise) 29       
 
Dilihat dari tabel 4.1 di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum 
yang diperoleh pretest sebelum menggunakan model pembelajaran Investigasi 
Kelompok adalah 48, sedangkan skor minimum adalah 15.  
Persentase tiap indikator terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika, dapat ditunjukkan melalui tabel berikut: 
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Tabel 4.2 
Persentase Kontribusi per Indikator terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika Pretest Kelas Eksperimen 
Variabel 
penelitian 
Indikator 
Kemampuan 
Pemecahan 
Masalah 
Skor yang 
Didapatkan 
Siswa 
Skor 
Maksimal 
Ideal 
Pencapaian 
Tiap 
Indikator 
(%) 
Persentase 
Kontribusi 
Per 
Indikator 
(%) 
 
 
Kemampuan 
pemecahan 
masalah 
matematika 
Memahami 
persoalan 
278 290 95.86 57.00 
Membuat 
rencana 
penyelesaian 
611 986 61.97 36.85 
Menjalankan 
rencana 
108 1044 10.34 6.15 
Melihat 
kembali apa 
yang telah 
dilakukan 
0 580 0 0 
Jumlah 997 2900 168.17 100 
 
Persentase indikator dari tabel 4.2 di atas, diperoleh bahwa memahami 
persoalan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika sebesar 57,00%, 
persentase indikator  membuat rencana penyelesaian terhadap kemampuan 
pemechaan masalah sebesar 36,85%, persentase indikator menjalankan rencana  
kemampuan pemecahan masalah matematika terhadap sebesar 6,15%, dan persentase 
indikator melihat kembali apa yang telah dilakukan sebesar 0%.  
Hasil persentase di atas, dapat diketahui bahwa kontribusi tertinggi berada 
pada indikator memahami persoalan  dengan persentase sebesar 57,00%. Hal ini 
menunjukkan bahwa indikator memahami persoalan dapat dipahami dengan baik oleh 
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siswa dalam meningkatkan kemampun pemecahan masalah matematika di SMP 
Negeri 1 Tarowang Kabupaten Jeneponto.  
Jika kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dijelaskan dalam 
kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh 
frekuensi dan persentase setelah dilakukan pretest maka diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 4.3 
Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Pretest Kelas 
Eksperimen 
Penguasaan 
  
Kategori 
  
Pretest 
Frekuensi Persentase (%) 
0 – 20 Sangat rendah 3 10,3 
21 – 40 Rendah 14 48,3 
41 – 60 Sedang 12 41,4 
61 – 80 Tinggi 0 0 
81 – 100 Sangat tinggi 0 0 
Jumlah 29 100 
Kemampuan pemecahan masalah matematika sesuai tabel 4.3 di atas bahwa, 
pretest pada kelas eksperimen terdapat 3 siswa (10,3%) berada pada kategori sangat 
rendah, 14 siswa (48,3%) berada pada kategori rendah, 12 siswa (41,4%) berada pada 
kategori sedang, dan tidak ada siswa berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi. 
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa pretest pada kelas eksperimen berada pada kategori rendah. 
2. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas 
VIII SMPN 1 Tarowang Setelah Menggunakan Model Pembelajaran 
Investigasi Kelompok 
Hasil yang diperoleh dari posttest yang diberikan pada siswa di kelas VIII 
setelah menggunakan model pembelajaran Investigasi Kelompok pada proses 
pembelajaran di kelas VIII2 (lihat lampiran C) melalui intrumen tes. 
Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika  siswa 
tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Posttest 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
NilaiPostTest 29 30 60 90 78.21 7.993 63.884 
Valid N (listwise) 29       
  
Dilhat dari tabel 4.4 di atas, maka dapat diketahui bahwa Skor maksimum 
yang diperoleh posstest setelah menggunakan model pembelajaran Investigasi 
Kelompok adalah 90 sedangkan skor  minimum adalah 60. 
Persentase tiap indikator terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika, dapat ditunjukkan melalui tabel berikut: 
66 
 
 
 
Tabel 4.5 
Persentase Kontribusi per Indikator terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika Posttest Kelas Eksperimen 
Variabel 
penelitian 
Indikator 
Kemampuan 
Pemecahan 
Masalah 
Skor yang 
Didapatkan 
Siswa 
Skor 
Maksimal 
Ideal 
Pencapaian  
Tiap 
Indikator 
(%) 
 
Persentase 
Kontribusi 
per  
Indikator 
(%) 
 
 
Kemampuan 
pemecahan 
masalah 
matematika 
Memahami 
persoalan 
290 290 100 33.10 
Membuat 
rencana 
penyelesaian 
1179 1189 99.16 32.82 
Menjalankan 
rencana 
624 899 69.41 22.98 
Melihat 
kembali apa 
yang telah 
dilakukan 
175 522 34 11 
Jumlah 2268 2900 302.09 100 
 
Persentase indikator dari tabel 4.5 di atas bahwa, memahami persoalan 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika sebesar 33,10%, persentase 
indikator  membuat rencana penyelesaian terhadap kemampuan pemechaan masalah 
sebesar 32,82%, persentase indikator menjalankan rencana  kemampuan pemecahan 
masalah matematika terhadap sebesar 22,98%, dan persentase indikator mlihat 
kembali apa yang telah dilakukan sebesar 11%.  
Hasil persentase di atas, dapat diketahui bahwa kontribusi tertinggi berada 
pada indikator memahami persoalan  dengan persentase sebesar 33,10%. Hal ini 
menunjukkan bahwa indikator memahami persoalan dapat dipahami dengan baik oleh 
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siswa dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika di SMP 
Negeri 1 Tarowang kabupaten Jeneponto.  
Jika kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dijelaskan dalam 
kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh 
frekuensi dan persentase setelah dilakukan posttest maka diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 4.6 
Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Posttest Kelas 
Eksperimen 
 
Tingkat 
Penguasaan 
 
Kategori 
Posttes 
Frekuensi Persentase (%) 
0 – 20 Sangat rendah 0 0 
21 – 40 Rendah 0 0 
41 – 60 Sedang 1  3,4 
61 – 80 Tinggi 14 48,3 
81- 100 Sangat tinggi 14 48,3 
Jumlah 29 100 
 
Hasil belajar posttest berdasarkan tabel 4.6 di atas, dapat dilihat bahwa pada 
kelas eksperimen tidak terdapat siswa berada pada kategori sangat rendah dan rendah, 
1 siswa (3,4%) pada kategori sedang, 14 siswa (48,3%) berada pada kategori tinggi, 
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dan 14 siswa (48,3%) berada pada kategori sangat tinggi. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa persentase terbesar kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
posttest berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi. 
3. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Investigasi Kelompok 
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas 
VIII SMP Negeri 1 Tarowang 
Untuk melihat apakah ada perbedaan signifikan kemampuan pemecahan 
masalah matematika  siswa sebelum dan setelah diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Investigasi Kelompok dalam pembelajaran, analisis yang digunakan 
adalah analisis statistik inferensial. Untuk pengujian analisis statistik inferensial akan 
diuji normalitas data hasil pretest dan posttest, dan pengujian hipotesis digunakan uji 
paired sampel t-test. Berikut hasil pengolahan data dengan tahap yang dimaksud. 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas pertama dilakukan pada hasil pretest. Kriteria 
normalitas yaitu normal jika Sig > α = 0,05 dan tidak normal Sig < α = 0,05. 
Berdasarkan hasil pengolahan data SPSS versi 20, diperoleh data sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 
Uji normalitas kelas eksperimen 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 NilaiPreTest NilaiPostTest 
N 29 29 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 34.38 78.21 
Std. Deviation 10.503 7.993 
Most Extreme Differences 
Absolute .173 .175 
Positive .141 .089 
Negative -.173 -.175 
Kolmogorov-Smirnov Z .934 .942 
Asymp. Sig. (2-tailed) .348 .337 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sebelum menggunakan model pembelajaran Investigasi Kelompok, 
berdasarkan tabel 4.7 diperoleh data yang menunjukkan bahwa nilai Sig = 0,348> α = 
0,05. Dan setelah  menggunakan  model pembelajaran Investigasi Kelompok 
diperoleh data yang menunjukkan bahwa nilai Sig = 0,337> α = 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa data skor kemampuan pemecahan masalah  matematika siswa 
kelas VIII  SMP Negeri 1 Tarowang Kabupaten Jeneponto berdistribusi normal. 
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b. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai  pretest dan 
posttest. Karena data berdistribusi normal maka dapat dilakukan pengujian hipotesis 
dengan uji paired samples test. Berikut hipotesis yang ditetapkan penulis 
sebelumnya: 
:0H Tidak ada perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika yang 
signifikan sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Investigasi Kelompok pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Tarowang Kabupaten Jeneponto 
:1H  Ada perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika yang 
signifikan sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Investigasi Kelompok pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Tarowang Kabupaten Jeneponto 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Hipotesis Paired Samples Correlations 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 NilaiPreTest & NilaiPostTest 29 .941 .000 
 
Hasil pengolahan dengan menggunakan SPSS versi 20 dengan teknik 
pengujian paired samples test sesuai pada tabel 4.8, menunjukkan korelasi antara dua 
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variabel, yang diperoleh angka 0,941 dengan nilai signifikansi (p) = 0,000<0,05. 
Artinya korelasi nilai pretest dan posttest adalah berhubungan secara nyata. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Hipotesis Paired Samples Test 
Paired Samples Test 
 Paired Differences t df Sig. (2-
tailed) 
Mean Std. 
Deviation 
Std. 
Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 1 
NilaiPreTest - 
NilaiPostTest 
-43.828 4.036 .749 -45.363 -42.292 -58.476 28 .000 
 
 
Selanjutnya pada tabel 4.9  hasil analisis menggunakan taraf signifikansi 5% 
atau 0,05 dan dengan derajat kebebasan = 28, diperoleh nilai sig.(2-tailed)= 0,000 dan 
nilai ttabel = 1,701. Karena nilai sig.(2-tailed) = 0,000<0,05 atau  thitung= 58,476> 1,701 
maka Ho ditolak dan H1 diterima. Artinya ada perbedaan rata-rata kemampuan 
pemecahan masalah matematika yang signifikan sebelum dan sesudah pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran Investigasi Kelompok pada siswa kelas 
VIII SMP Negeri 1 Tarowang Kabupaten Jeneponto. 
B. Pembahasan 
Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian yang telah diperoleh. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah Pre Experimental dengan desain one group pretest 
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posttest design yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok yakni kelas 
VIII2 sebagai kelas eksperimen yang diajar menggunakan model Investigasi 
Kelompok untuk mengetahui pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa. 
Pada penelitian ini, diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan kemampuan 
pemecahan masalah matematika yang diajar setelah menggunakan model 
pembelajaran Investigasi Kelompok dibandingkan dengan yang diajar sebelum 
menggunakan model pembelajaran Investigasi Kelompok. Pada kelas eksperimen 
tersebut, terlihat jelas bahwa pada pretest nilai yang diperoleh siswa hanya berada 
pada kategori sangat rendah, rendah dan sedang, sedangkan pada hasil posttest terjadi 
peningkatan yang cukup maksimal pada kategori tinggi dan sangat tinggi. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa setelah  menerapkan  model pembelajaran 
Investigasi Kelompok berpengaruh positif dan baik digunakan dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Tarowang Kabupaten Jeneponto. 
Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebelum menggunakan 
model pembelajaran Investigasi Kelompok dapat kita lihat secara deskriptif pada hasil 
penelitian bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih rendah 
disebabkan proses pembelajaran selama ini hanya berpusat diguru dan pasif dan 
hanya mendengarkan penjelasan dari guru karena siswa belum dilibatkan secara aktif 
sehingga guru sulit untuk mengembangkan atau meningkatkan pembelajaran yang 
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benar-benar berkualitas sehingga siswa lebih lambat dan malas untuk memahami 
materi.  
Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa setelah menggunakan 
model pembelajaran Investigasi Kelompok dapat kita lihat secara deskriptif pada hasil 
penelitian bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa berada pada 
kategori tinggi dan sangat tinggi. Hal ini disebabkan model pembelajaran yang 
digunakan mampu membuat siswa benar-benar ikut berpartisipasi dalam 
pembelajaran dengan penggunaan aktivitas yang terus-menerus, mendorong siswa 
untuk berpikir dan menjelaskan penalaran mereka, sehingga pembelajaran lebih 
bermakna, dimana  siswa tidak sekedar menghapal rumus, akan tetapi siswa dapat 
menemukan sendiri, bekerja sama dapat menerapkan dalam kehidupan dan dapat 
mentransfer dalam bentuk baru sehingga siswa menjadi aktif dalam pembelajaran dan 
dapat mengkontruksi sendiri pengetahuannya dengan melibatkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. Seiring dengan bertambahnya pertemuan siswa juga semakin 
aktif dalam bertanya maupun dalam pembahasan soal, dan siswa yang melakukan 
aktivitas lain saat pembelajaran semakin berkurang dan kemampuan mengerjakan 
soal-soal juga meningkat.  
Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan sampel paired t test, 
diperoleh bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti terdapat perbedaan nilai 
rata-rata matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tarowang Kabupaten Jeneponto 
antara sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran Investigasi 
Kelompok. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa setelah menggunakan pembelajaran 
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Investigasi Kelompok lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata yang diperoleh 
sebelum menggunakan model pembelajaran Investigasi Kelompok. Artinya model 
pembelajaran Investigasi Kelompok berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa kelas VIII SMP N 1 Tarowang. Hal ini dikarenakan dalam 
pembelajaran siswa benar-banar ikut aktif dalam pembelajaran, karena model ini 
menuntut siswa untuk berpikir kritis, ssitematis, kreatif, dan rasional dalam 
menemukan konsep-konsep atau dalam memecahkan permasalahan yang diberikan. 
Selain itu, untuk menarik minat siswa dalam memahami konsep-konsep yang 
tercakup dalm pembelajaran tidaklah mudah. Guru dituntut mampu memiliki dan 
menggunakan media pembelajaran sesuai dengan materi yang akan disajikan, dituntut 
mampu menggunakan model pembelajaran secara stimulus untuk menghidupkan 
suasana pengajaran dengan baik. Pemilihan model belajar yang tepat akan membantu 
siswa menumbuhkan minat yang ada dalam dirinya sehingga meningkatkan rasa 
senang, perhatian, kemauan dan kesadaran belajar. 
Penelitian ini juga didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya, salah 
satunya penelitian yang dilakukan oleh Rika Meiliana dkk tentang “Pengaruh Model 
Pembelajaran Investigasi Kelompok Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 
Matematika Siswa”. Hasil penelitian tersebut diperoleh bahwa berdasarkan perolehan 
nilai siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dengan model Investigasi Kelompok, 
diketahui terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa dengan pembelajaran model Investigasi Kelompok 
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memberikan perolehan hasil yang lebih baik dalam kemampuan berpikir kreatif 
matematik daripada siswa yang pembelajarannya secara konvensional. 
Berdasarkan penjelasan diatas dan penelitian terdahulu yang relevan dengan 
penelitian ini, hal ini  berarti mendukung diterimanya hipotesis yaitu model 
pembelajaran Investigasi Kelompok berpengaruh positif dan cocok digunakan dalam 
upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII 
SMP Negeri 1 Tarowang kabupaten Jeneponto. 
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BAB V 
PENUTUP  
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII2 sebelum 
menggunakan model pembelajaran Investigasi Kelompok memiliki 
presentase sebesar 10,3% berada pada kategori sangat rendah, 48,3% 
berada pada kategori rendah dan 41,4% berada pada kategori sedang 
dengan nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 34,38.  
2. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII2 setelah 
menggunakan model pembelajaran Investigasi Kelompok memiliki 
presentase sebesar 3,4% berada pada kategori sedang, 48,3% berada pada 
kategori tinggi dan 48,3% berada pada kategori sangat tinggi dengan nilai 
rata-rata yang diperoleh sebesar  78,21.  
3. Terdapat perbedaan nilai rata-rata matematika siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Tarowang Kabupaten Jeneponto antara sebelum dan sesudah 
menggunakan model pembelajaran Investigasi Kelompok. Nilai rata-rata 
yang diperoleh siswa setelah menggunakan pembelajaran Investigasi 
Kelompok lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata yang diperoleh 
sebelum menggunakan model pembelajaran Investigasi Kelompok. 
Artinya model pembelajaran Investigasi Kelompok berpengaruh terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP 
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Negeri 1 Tarowang Kabupaten Jeneponto yang berdasarkan pada hasil 
analisis inferensial pada uji hipotesis dengan menggunakan sampel paired 
t test dengan nilai thitung= 58,476> ttab= 1,701. 
B. Implikasi Penelitian 
Sehubungan dengan hasil yang telah dikemukakan dalam penelitian ini 
maka impilakasi dari penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran 
Investigasi Kelompok dalam pembelajaran matematika  untuk mendorong siswa 
dalam keterlibatan belajar. Model ini juga menuntut siswa untuk memiliki 
kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses 
kelompok.   
C. Saran 
Berdasarkan apa yang telah disimpulkan dari hasil penelitian ini, maka penulis 
memiliki beberapa saran yang mungkin dapat dilaksanakan untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, yaitu: 
1. Kepada guru matematika SMPN 1 Tarowang Kabupaten Jeneponto agar 
dalam pembelajaran matematika disarankan untuk mengajar dengan 
menerapkan model Investigasi Kelompok dan berusaha untuk menciptakan 
pembelajaran yang kreatif supaya siswa tidak merasa bosan dalam 
mengikuti pembelajaran matematika. 
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian ini 
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan di Sekolah Menengah Pertama terkhusus SMPN 1 Tarowang 
Kabupaten Jeneponto. 
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3. Kepada peneliti lain yang berniat menyelidiki variabel-variabel yang 
relevan pada materi dengan situasi dan kondisi yang berbeda pada 
gilirannya nanti akan lahir satu tulisan yang lebih baik, lengkap dan 
bermutu. 
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